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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemodelan struktur dengan menggunakan teknologi Building Information
Modeling (BIM) menggunakan software Revit 2025 pada pekerjaan
struktur proyek konstruksi pembangunan Gedung Administrasi Politeknik
Negeri Jember menghasilkan oufput berupa pemodelan struktur atas dan
struktur bawah dalam bentuk 3D, pendetailan struktur dalam bentuk 3D
secara detail, serta perhitungan volume beton dan pembesian (quantity)
secara otomatis sehingga dapat mengurangi kesalahan seperti human error
pada saat proses perhitungan volume dengan cara manual.

2. Setelah dilakukan proses perhitungan volume dengan teknologi Building
Information Modeling (BIM) menggunakan software Revit 2025 maka

3 dan volume

didapatkan volume struktur beton sebesar 641,38 m
pembesian sebesar 68587,09 Kg secara otomatis. Didapatkan volume
struktur secara detail dan praktis sehingga diperoleh perhitungan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) pada pekerjaan penulangan dan pengecoran

struktur atas dan struktur bawah yaitu sebesar Rp.2.274.703.038.85.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan hal hal sebagai
berikut :

1. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk perhitungan volume pada
pekerjaan arsitektur dan MEP.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan level teknologi
Building Information Modeling (BIM) ditingkatkan lebih tinggi lagi
seperti 4D, 5D, 6D, dan 7D.

3. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan menggunakan teknologi Building
Information Modeling pada Rencana Anggaran Biaya (RAB).

79



4. Akan lebih baik jika perhitungan ini dibantu dengan aplikasi pembantu

lainnya.
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